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 Abstract:  Latar Belakang: Kanker payudara terbilang penyakit 
yang banyak menyerang kaum perempuan, meski demikian pria pun 
memilki kemungkinan mengalaminya dengan perbandingan 1 di 
antara 1000. Kanker payudara menempati urutan pertama dengan 
jumlah kasus terbanyak dari seluruh jenis kasus keganasan dengan 
prevalensi mencapai 23% dari seluruh kejadian keganasan dan 14% 
diantaranya menyebabkan kematian seluruh dunia. Tingginya 
pravelensi kanker payudara perlu dicermati dengan tindakan 
pencegahan dan deteksi dini yang dilakukan oleh penyedia layanan 
kesehatan. Pemberian pendidikan kesehatan dan edukasi Sadari 
Tujuan penelitian adalah analisis pengaruh pendidikan kesehatan 
penggunaan media Audio Visual terhadap peningkatan pengetahuan 
dan perilaku SADARI kader posyandu Samarinda. Metode: Quasi 
Eksperimen yaitu perlakuan dengan pendekatan cross sectional dan 
pengukuran pre test dan post test. Penelitian ini di lakukan tanggal 8 
Juni 2014 dengan populasi seluruh kader posyandu Kelurahan Tani 
Aman Samarinda. Tekhnik pengambilan sampel dengan accidentil 
sampling sebanyak 38 responden. Alat pengumpulan data berupa 
kuesioner, Analisa data dengan SPSS uji Wilcoxcon. Hasil: Penelitian 
didapat pre-test 52,6% responden katagori pengetahuan cukup, 
post-test 57, 9% memiliki pengetahuan baik setelah diberikan 
pendidikan kesehatan tentang SADARI dan perilaku SADARI saat 
post-test memiliki katagori cukup 63,2% setelah diberikan 
pendidikan kesehatan tentang SADARI. Terdapat pengaruh 
pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan responden dengan 
analisis uji Wilcoxcon menunjukkan 0,000 (p<0,005). Terdapat 
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap perilaku SADARI 
responden dengan analisis uji Wilcoxcon menunjukkan 0,000 
(p<0,005). Kesimpulan: Pengetahuan dan perilaku SADARI ada 
pengaruh setelah diberikan pendidikan kesehatan SADARI hal ini 
diharapkan menjadi motifasi bagi resppnden untuk dapat 
mensosialisasikan serta mau dan mampu melakukan kepada diri 
sendiri, keluarga dan masyarakat dengan tujuan agar kita terhindar 
dari resiko kanker payudara 
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PENDAHULUAN 

Kanker payudara terbilang penyakit yang banyak menyerang kaum perempuan, meski 
demikian pria pun memilki kemungkinan mengalaminya dengan perbandingan 1 di antara 
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1000. Sampai saat ini penyebab kanker payudara belum diketahui secara pasti, penyebab 
kanker payudara termasuk multifaktor. Frekuensi kanker payudara sebesar 20 % dari 
seluruh penyakit kanker (Nina, 2013). Berdasarkan data statistic World Health Organization 
(WHO, 2008), menunjukkan bahwa kanker payudara menempati urutan pertama dengan 
jumlah kasus terbanyak dari seluruh jenis kasus keganasan di seluruh dunia. Keganasan 
kanker payudara adalah tumor ganas yang paling sering ditemukan, khususnya pada wanita. 
Prevalensi kanker payudara mencapai 23% dari seluruh kejadian keganasan dengan 14% 
diantaranya menyebabkan kematian (CA Cancer J Clin, 2011).  

Berdasarkan data rekam medik Rumah Sakit A. Wahab Syahranie Samarinda 
menunjukkan bahwa jumlah penderita kanker payudara yang ada di Kalimantan Timur lebih 
dari 2000 orang. Berdasarkan data pasien rawat inap tahun 2011 dengan diagnosis kanker 
payudara di Kalimantan Timur paling tinggi terdapat di daerah Balikpapan sebesar 616 
pasien dari 639.031 jiwa, daerah bontang sebesar 185 pasien dari 149.230 jiwa dan untuk 
wilayah samarinda sebesar 174 pasien dari 874.972 jiwa. Data Dinkes Propinsi Kaltim, 
(2016), kanker merupakan salah satun penyakit yang mematikan serta menimbulkan beban 
yang besar bagi masyarakat, dimana prevalensinya mencapai 1,4 persen 12.360 jiwa dan 
ternbanyak di Kaltim adalah kanker payudara 179 orang, Retinablostoma 6 orang, Leukemia 
159 orang dan kanker servic 60 orang tahun 2014, pada tahun 2015 kanker payudara naik 
menjadi 424 orang. 

Menurut penelitian Sab’ngatun, Lilik Hanifah, 2019. Pengetahuan kader tentang kanker 
payudara kategori cukup 11 responden (50%). Melakukan SADARI sebanyak 24 responden 
(80%) dengan p value 0,006. Hasil penelitian Yesi Maifita, 2017 didapatkan 66,7% responden 
memiliki pengetahuan tinggi setelah diberikanya pendidikan kesehatan tentang SADARI. 
93,3% responden memiliki sikap yang positif setelah diberikannya pendidikan kesehatan 
tentang SADARI. Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan tentang SADARI terhadap 
pengetahuan p value 0,001 dan terhadap sikap  p value 0,001.  

Kasus kanker yang ditemukan secara dini serta mendapat pengobatan yang cepat dan 
tepat akan memberikan kesembuhan dan harapan hidup lebih lama. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan upaya pencegahan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengenali 
gejala dan risiko penyakit kanker sehingga dapat menentukan langkah-langkah pencegahan 
dan deteksi dini yang tepat (Buletin Jendela Data dan Informasi Kesehatan, 2015). 

 Pentingnya melakukan SADARI sudah menjadi program pemerintah dalam upaya 
penanggulangan kejadian kanker payudara. Hal tersebut tertuang dalam Peraturan Mentri 
Kesehatan Republik Indonesia nomor 34 tahun 2015 tentang “ Penanggulangan Kanker 
Payudara dan Kanker Rahim” (Kemenkes RI, 2015). Berdasarkan uraian diatas peneliti 
tertarik untuk meneliti" Analisa dampak pengaruh media Audio visual terhadap 
peningkatan pengetahuan dan perilaku Sadari kader Posyandu di Samarinda tanuh 2024”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional Quasi Eksperimen yaitu perlakuan 
dengan pendekatan cross-sectional dan pengukuran pre test dan post test. Subyek penelitian 
adalah wanita usia produktif 20 – 40 tahun berjumlah 38 responden dengan tekhnik 
accidental sampling. Penelitian ini di lakukan tanggal 8 Juni 2014 dengan populasi seluruh 
kader posyandu Kelurahan Tani Aman Samarinda. Variabel terikat pada penelitian ini 
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adalah pengetahuan dan perilaku SADARI, sedangkan variabel bebas pada penelitian ini 
adalah pendidikan. Analisi data menggunakan SPSS yang dilakukan uji Wilcoxcon dengan 
hasil data yang diperoleh dari kuisioner.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil perhitungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan nilai pengetahuan saat pretest dengan katagori 
cukup sebanyak 20 orang (52,6%), kurang 18 orang (47,4%) dan nilai pengetahuan saat 
posttest katagori baik 22 orang (57,9%), cukup 16 orang (42,1%). Pengetahuan seseorang 
bisa didapatkan melalui pengalaman yang berasal dari berbagai subjek atau media seperti 
media massa, media elektronik, buku, petugas kesehatan, kerabat dekat bahkan internet. 
Pengetahuan yang didapat akhirnya dapat menambah pengetahuan dan mempengaruhi 
perilaku seseorang, sehingga dapat dikatakan pengetahuan merupakan dasar untuk 
terbentuknya tindakan seseorang. Hasil penelitian sebagian responden mempunyai 
pengetahuan baik tentang SADARI, hal ini kemungkinan disebabkan karena sebagian sudah 
pernah mendapatkan informasi pendidikan kesehtaan tentang SADARI baik dari buku, 
majalah, internet, TV, teman, keluarga dan tenaga kesehatan. Pengetahuan adalah suatu 
proses mengingat dan mengenal kembali objek yang telah dipelajari melalui panca indera 
pada suatu bidang tertentu secara baik (Lestari, 2015). 

Tabel 2. Nilai Perilaku Sadar 
            Pretest  Posttest 

Perilaku Sadari      
 F % F % 

Baik  0  0  14 36,8 

Cukup                16  42,1 24 63,2 

Kurang                  22 57,9 0 0 

Total 38 100 38 100 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan nilai perilaku Sadari saat pretest dengan katagori 

kurang  sebanyak 22 orang (57,9%), katagori cukup 16 orang (42,1%)  dan saat post test katagori 
cukup 24 orang (63,2%), katagori baik 14 orang (32,8%). Perilaku Sadari dapat terbentuk jika 
seseorang sudah mendapat informasi edukasi yang tepat, hal ini begitu juga pada responden 
penelitian ini dimana perilaku Sadari ada peningkatan sesudah dilakukan intervensi edukasi 
pendidikan kesehatan melalui media Audiovisual tentang Sadari yang disampaikan penelitin. 

            Pretest  Posttest 
Pengetahuan      

 F % F % 

Baik 0  0  22 57,9 

Cukup                20  52,6 16 42,1 

Kurang                 18 47,4 0 0 

Total 38 100 38 100 
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Menurut Wawan, (2011), perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih lama bertahan 
daripada perilaku yang tidak didasari pengetahuan dan kesadaran, maka tidak akan berlangsung 
lama. 

Tabel 3. Hasil Analisis Dengan Uji Wilcoxon 
Pengetahuan 

Test 
Indikator 

ρ-value 
Baik Cukup Kurang 

Pre Test 0 (0%) 20 (52,6%) 18 
(47,4%) 0,000 

Post Test 22 (57,9%) 16 (42,1%) 0 (0%) 
Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa hasil analisis dengan uji Wilcoxon 

menunjukan 0,000 (p<0,05). Hasil penelitian didapat bahwa pengetahuan ibu sebelum 
intervensi pre-test sebanyak 20 orang ((52,6%) katagori cukup dan  setelah intervensi post 
test 22 orang ((57,9%) katagori baik. Hal ini menunjukan ada pengaruh sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi mengunakan media audiovisual terhadap pengetahuan responden. 
Hasil penelitian terjadi peningkatan pengetahuan responden setelah intervensi,  hal ini 
karena sebagian besar responden berpendidikan menengah keatas sehingga dengan mudah 
menerima informasi yang diberikan baik secara langsung dari petugas kesehatan maupun 
melalui media massa dan media elektronik. Asumsi peneliti terjadinya peningkatan 
pengetahuan karena adanya kemauan dan kemampuan responden hadir mengikuti 
pelaksanaan intervensi untuk mendapatkan informasi pendidikan kesehatan tentang sadari 
dengan mengggunakan media auidovisual. Hal ini sejalan dengan pernyataan Notoatmodjo 
(2019) yang menungkapkan bahwa pengetahuan seseorang bisa didapat dari indera 
penglihatan dan pendengaran. Kelebihan lainya dari media audiovisual ialah adanya unsur 
suara dan gambar dinamis yang mampu memperlihatkan ekspresi dan juga mampu 
menyimpulkan secara tepat bagi yang menyimaknya, selain itu juga lebih menarik dan tidak 
membosankan terlebih bagi usia produktif (Faujiah, 2022). 

Tabel 4. Hasil Analisis Dengan Uji Wilcoxon 
Perilaku Sadari 

Test 
Indikator 

ρ-value 
Baik Cukup Kurang 

Pre Test 0 (0%) 16 (42,1%) 22 
(57,9%) 0,000 

Post Test 14 (36,8%) 24 (63,2%) 0 (0%) 
Berdasarkan tabel 4 di atas diketahui bahwa hasil analisis dengan uji Wilcoxon 

menunjukan 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan ada pengaruh sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi mengunakan media audiovisual terhadap perilaku Sadari responden.  
Hasil penelitian didapat bahwa perilaku Sadari ibu sebelum intervensi pre-test sebanyak 22 
orang (57,9%) dengan katagori kurang dan setelah intervensi posttest 24 orang (63,2%) 
katagori cukup dan hasilnya ada peningkatan perilaku sadari. Asumsi peneliti adanya 
peningkatan perilaku Sadari karena sebagian besar responden berusia produktif yang mana 
usia produktif adalah usia yang sudah matang untuk menerima sesuatu yang baik untuk 
dirinya selain itunresponden adalah ibu rumah tangga yang memiliki waktu cukup padat 
untuk keluarga sehingga untuk melakukan perilaku Sadari kurang, disamping itu responden 
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juga sebagai kader di lingkungan tempat tinggal sehingga aktifitas sehari-hari disibuki 
dengan kegiatan tambahan tersebut. Kurangnya peminatan juga akan mempengaruhi 
informasi yang diterima sehingga mempengaruhi perilaku Sadari selain itu juag 
mempengaruhi faktor lain seperti emosi dan diri individu yang kurang tanggap terhadap 
pemeriksaan payudara sendiri, maka dari itu pentingnya melakukan Sadari. Penelitian 
Wulandari (2017) responden menunjukkan perilaku tidak melakukan SADARI dapat 
disebabkan karena kurangnya stimulus yang memotivasi responden untuk melakukan 
SADARI. Kurangnya stimulus melakukan sadari yang diterima responden menyebabkan 
responden kurang termotivasi untuk melakukan sadari 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
Karakteristik usia responden sebagian besar berusia 36-45 tahun  18 orang  hal ini 
dipengaruhi oleh dengan bertambahnya umur individu, daya tangkap dan pola pikir 
seseorang akan lebih berkembang, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin 
membaik. Hasil dari pengetahuan responden dapat diketahui saat pretest dengan katagori 
cukup  sebanyak 20 orang (52,6%) hal ini dipengaruhi oleh sebagian sudah pernah 
mendapatkan informasi pendidikan kesehtaan tentang SADARI baik dari buku, majalah, 
internet, TV, teman, keluarga dan tenaga kesehatan. Hasil dari perilaku SADARI responden 
dapat diketahui saat pre test dengan katagori kurang sebanyak 22 orang (57,9%) hal ini 
dipengaruhi oleh perilaku Sadari dapat terbentuk jika seseorang sudah mendapat informasi 
edukasi yang tepat, hal ini begitu juga pada responden penelitian ini dimana perilaku Sadari ada 
peningkatan sesudah dilakukan intervensi edukasi pendidikan kesehatan melalui media 
Audiovisual tentang Sadari yang disampaikan penelitin. Hasil analisis dengan uji Wilcoxon 
0,000 (p<0,05) menunjukan ada pengaruh sebelum dan sesudah diberikan intervensi 
mengunakan media audiovisual terhadap pengetahuan responden dan 0,000 (p<0,05) ada 
pengaruh sebelum dan sesudah intervensi menggunkan media Audiovisual terhadap 
perilaku sadari responden hal ini dipengaruhi karena adanya peningkatan perilaku Sadari 
karena sebagian besar responden berusia produktif  yang mana usia produktif adalah usia 
yang sudah matang untuk menerima sesuatu yang baik untuk dirinya selain itunresponden 
adalah ibu rumah tangga yang memiliki waktu cukup padat untuk keluarga sehingga untuk 
melakukan perilaku Sadari kurang, disamping itu responden juga sebagai kader di 
lingkungan tempat tinggal sehingga aktifitas sehari-hari disibuki dengan kegiatan 
tambahan tersebut. 
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